BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak etanol Andrographidis Herba memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan kadar
hambat minimum sebesar 2000 ppm.

2. Ekstrak etanol Echinacea Herba memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan kadar hambat
minimum sebesar 2000 ppm.

3. Jenis golongan senyawa ekstrak etanol Andrographidis Herba
yang diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Pseudomonas aeruginosa adalah alkaloid dan triterpenoid.

4. Jenis golongan senyawa ekstrak etanol Echinacea Herba yang
diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas

aeruginosa adalah alkaloid dan flavonoid.

5.2. Saran

Untuk kedepanya dapat dilakukan pemisahan terhadap senyawa
alkaloid dan triterpenoid pada Andrographis paniculata dan senyawa
alkaloid dan flavonoid pada Echinacea purpurea untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut terhadap khasiat antibakterinya sehingga dapat dikembangkan
menjadi bahan baku obat terhadap infeksi yang disebabkan oleh

Pseudomonas aeruginosa.
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